ABSTRAK

Supartini, (2018 ): Pengaruh Beban Belajar terhadap Kejenuhan Belajar
Siswa: Kajian Program Pelayanan Bimbingan Konseling
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban belajar terhadap
kejenuhan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Bentuk
penelitian ini adalah kuantitatif dengan korelasi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X dan Xl Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru, sedangkan
objek penelitian ini adalah beban belajar terhadap kejenuhan belajar siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI yang berjumlah
590 orang. Dikarenakan populasi cukup besar maka penulis melakukan
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling dan penarikan sampel menggunakan rumus Slovin dengan jumlah
sampel sebanyak 85 orang. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi.
Analisis untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus
regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara beban belajar dengan kejenuhan belajar siswa di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru yakni sebesar 0.399 dengan tingkat
probabilitas 0.000. Hal ini diperoleh dari ropservasi™> I taber pada taraf signifikan 5%
dan 1% (0.217<0.399>0.283 ). Berdasarkan pengujian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara beban belajar terhadap kejenuhan belajar siswa di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Besar persentase pengaruh beban
belajar terhadap kejenuhan belajar siswa sebesar 15.9% sedangkan sisanya
sebesar 84.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian ini berguna bagi guru bimbingan konseling adalah
sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan program pelayanan bimbingan
konseling.
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ABSTRACT

Supartini, (2018): The Influence of Learning Burden toward Student
Learning Saturation: Study of Guidance and Counseling
Service Program at State Senior High School 2
Pekanbaru

This research aimed at knowing the influence of learning burden toward
student learning saturation at State Senior High School 2 Pekanbaru. This
research was Quantitative, and it was correlation. The subjects of this research
were the tenth and eleventh grade students, the object was learning burden toward
student learning saturation. All of the tenth and eleventh grade students that were
590 students were the population of this research. Proportionate stratified random
sampling technique was used considering the large number of population. Slovin
formula was used for sampling and 85 students were the samples. Questionnaire
and documentation were used to collect the data. Simple linear regression
formula was the analysis to test the hypothesis. Based on the research findings,
there was a significant influence of learning burden toward student learning
saturation at State Senior High School 2 Pekanbaru, and it was 0.399 with 0.000
probability level. It was obtained from ropsened that was higher than ripe at 5%
and 1% significant levels (0.217<0.399>0.283). Based on the test, it could be
concluded that H, was accepted and Hy was rejected, it meant that there was a
significant influence of learning burden toward student learning saturation at State
Senior High School 2 Pekanbaru. The percentage of the influence was 15.9%,
and the rest 84.1% was influenced by other variables that were not mentioned in
this research. These result findings could be useful for Guidance and Counseling
teachers as a consideration in preparing guidance and counseling service program.
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